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ABSTRAK 

 

Perceraian orang tua memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis anak, 

khususnya pada remaja. Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri 

yang diyakini dapat memengaruhi mekanisme koping saat menghadapi stresor. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara efikasi diri dan mekanisme koping pada remaja korban perceraian 

orang tua di Kabupaten Jember. Metode penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Responden penelitian adalah 60 remaja berusia 12-15 tahun yang dipilih 

secara purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan general self-efficacy scale (GSES) untuk mengukur efikasi diri dan brief cope inventory 

untuk mengukur mekanisme koping. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji kendall tau. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki efikasi diri tinggi (91,7%) dan 

mekanisme koping adaptif (90%). Terdapat hubungan positif signifikan antara efikasi diri dengan 

mekanisme koping (p-value = 0,000; r = 0,362).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja dengan 

efikasi diri yang tinggi cenderung lebih mampu menggunakan strategi koping adaptif. Penting untuk 

mendapatkan dukungan dalam membangun efikasi diri dan pemahaman tentang mekanisme koping 

adaptif sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan baik. Perawat sebagai pendidik dapat 

mengajarkan strategi penanganan yang efektif dan dapat memberikan dukungan emosional melalui sesi 

konseling. Metode role model dapat digunakan untuk menerapkan manajemen emosional yang dapat 

diterapkan oleh remaja korban perceraian. 

 

Kata Kunci : remaja, mekanisme koping, perceraian, efikasi diri 
 

 

PENDAHULUAN 

  

 Perceraian merupakan peristiwa besar yang berdampak signifikan bagi orang tua dan 

anak (Schaan et al., 2019). Proses perceraian dapat menyebabkan berbagai tekanan dalam  

hubungan orang tua dan anak, mengganggu dinamika keluarga, serta berdampak pada kondisi 

ekonomi dan lingkungan tempat tinggal (Van Dijk et al., 2020). Jika hubungan suami-istri tidak 

lagi harmonis dan tidak mencapai tujuan perkawinan, maka perceraian sering dianggap sebagai 

solusi terbaik bagi kedua belah pihak (Gunawan, 2019). Namun, konflik yang terjadi dalam 

keluarga sebelum dan setelah perceraian dapat menimbulkan gangguan emosional pada anak 

(Van Dijk et al., 2020). 
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 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sekitar 25% anak dari keluarga bercerai akan 

mengalami masalah sosial, emosional, dan psikologis (Hasanah, 2020). Anak dari keluarga 

yang mengalami perceraian lebih rentan terhadap tekanan psikologis dan berisiko lebih tinggi 

mengalami gangguan kesehatan mental, termasuk risiko bunuh diri dibandingkan dengan anak 

dari keluarga utuh (Zineldin, 2019). Penelitian lainnya menemukan bahwa sebanyak 47,7% 

remaja korban perceraian yang mengalami kesepian memiliki ide untuk melakukan bunuh diri 

(Ainunnida, 2022).  

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, jumlah kasus perceraian 

di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2018 mencapai 88.955 kasus, yang terdiri dari 1.745 kasus 

cerai talak dan 4.581 kasus cerai gugat (BPS,2020). Data dari BPS Kabupaten Jember 

menunjukkan bahwa Kecamatan Ambulu memiliki angka perceraian tertinggi dengan 204 

kasus (BPS,2020). Studi pendahuluan yang dilakukan di beberapa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di Kecamatan Ambulu mengungkapkan bahwa terdapat 60 siswa yang memiliki orang 

tua yang telah bercerai. 

 Dampak perceraian paling berat dirasakan oleh anak-anak, terutama mereka yang 

berada dalam fase remaja awal yaitu 12-15 tahun (Hurlock, 2012). Tahap  remaja  merupakan 

fase dimana anak memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi, sehingga pada masa ini peran 

orangtua  sangat  penting  untuk  lebih  ditingkatkan (Devi dkk, 2023). Pada fase remaja, kondisi 

psikologis cenderung kurang stabil, memiliki banyak masalah, mulai tertarik dengan lawan 

jenis, serta mengalami rasa kurang percaya diri (Saputro, 2018). Jika remaja tidak mampu 

mengendalikan emosi negatif seperti kemarahan dan tekanan akibat perceraian orang tua, maka 

mereka berisiko mengalami kenakalan remaja serta perilaku maladaptif lainnya (Praptomojati, 

2018).  

 Kemampuan individu dalam menghadapi tekanan disebut dengan mekanisme koping 

(Stuart, 2013). Remaja korban perceraian cenderung menggunakan mekanisme koping yang 

maladaptif, seperti: mudah marah, sulit berkonsentrasi, menentang orang tua, kehilangan 

motivasi, dan kurang antusias dalam menjalani hidup (Cahyani, 2020). Salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi mekanisme koping adalah efikasi diri. Efikasi diri merupakan keyakinan 

seseorang terhadap kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah (Bandura, 

1997 dalam Zahara I, Sardaniah & Anggriani, 2021). 

 Penelitian menunjukkan bahwa remaja dengan tingkat efikasi diri tinggi cenderung 

memiliki mekanisme koping yang lebih adaptif dalam menghadapi stress (Fitrianur & 

Yuliastutik, 2021). Sebaliknya, remaja dengan efikasi diri rendah lebih rentan mengalami stress 

dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah secara konstruktif (Resdati & Hasanah, 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara efikasi diri dengan 

mekanisme koping pada remaja korban perceraian di Sekolah Menengah Pertama wilayah 

Kabupaten Jember. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII, VIII, IX di Sekolah Menengah 

Pertama X, Y, dan Z yang memiliki orang tua telah bercerai. Sampel penelitian berjumlah 60 

siswa yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Penelitian dilaksanakan di SMP X, Y, 
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Z pada tanggal 11 Desember 2024 dan 16 Desember 2024. Alat instrumen penelitian meliputi 

kuesioner demografi, General Self-Efficacy Scale (GSES) untuk mengukur efikasi diri, serta 

The Brief Cope Inventory untuk mengukur mekanisme koping. Analisa data dilakukan 

menggunakan uji korelasi kendall tau untuk menilai hubungan antara efikasi diri dan 

mekanisme koping dengan skala data ordinal. Pelaksanaan  penelitian  telah  memperoleh  izin  

etik  penelitian  dari  Komisi Penelitian Kesehatan Fakultas Keperawatan Universitas Jember 

dengan nomer laik etik 388/UN25.1.14/KEPK/2024. 

 

 

HASIL  

 

 Hasil penelitian menunjukkan karakteristik remaja korban perceraian digambarkan pada 

tabel berikut: 
 

Tabel 1. Karakteristik Remaja Korban Perceraian  

 

Variabel Frekuensi n (%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

47 

13 

 

78,3 

21,7 

Total 60 100 

Usia 

12 Tahun 

13 Tahun 

14 Tahun 

15 Tahun 

 

2 

21 

23 

14 

 

3,3 

35 

38,3 

23,3 

Total 60 100 

Berapa lama orang tua bercerai 

< 1 Tahun 

1-2 Tahun 

>3 Tahun 

 

4 

4 

52 

 

6,7 

6,7 

86,7 

Total 60 100 

Keluarga yang Mengasuh 

Hanya dengan ibu atau ayah kandung 

Ibu atau ayah tiri 

Orang tua angkat 

Kakak atau adek 

Nenek atau kakek 

Saudara 

 

38 

13 

2 

25 

34 

9 

 

63,3 

21,7 

3,3 

41,7 

56,7 

15 

Total 60 100 

Penghasilan Orang Tua 

< gaji UMR 

> gaji UMR 

 

37 

23 

 

61,7 

38,3 

Total 60 100 
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Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden adalah perempuan (78,3%) dengan usia 

terbanyak 14 tahun (38,3%). Sebagian besar orang tua responden telah bercerai lebih dari 3 

tahun (86,7%), dan mayoritas remaja diasuh oleh salah satu orang tua kandung (63,3%). Selain 

itu, lebih dari setengah responden berasal dari keluarga dengan penghasilan di bawah UMR 

Jember 2024 (61,7%). 

 
Tabel 2. Efikasi Diri Remaja Korban Perceraian 

 

Variabel Frekuensi (f) n (%) 

Efikasi Diri 

Rendah 

Tinggi 

 

5 

55 

 

8,3 

91,7 

Total 60 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki efikasi diri tinggi, yakni 55 

remaja (91,7%). 

 
Tabel 3. Mekanisme Koping Remaja Korban Perceraian 

 

Variabel Frekuensi (f) n (%) 

Mekanisme Koping 

Maladaptif 

Adaptif 

 

6 

54 

 

10 

90 

Total 60 100 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden berperilaku adaptif , yakni 54 remaja 

(90%). 

 
Tabel 4. Tabulasi Silang Efikasi Diri dengan Mekanisme Koping Remaja  

Korban Perceraian 

 

 

Variabel 

Mekanisme Koping 

Maladaptif Adaptif Total 

f % f % f % 

Efikasi Rendah 3 5% 2 3,3% 5 8,3% 

Diri Tinggi 3 5% 52 86,7% 55 91,7% 

Total 6 10% 54 90% 60 100% 

 

Tabel 4 menyajikan hasil tabulasi silang antara efikasi diri dan mekanisme koping pada 

remaja korban perceraian. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 2 remaja (3,3%) dengan 

efikasi diri rendah menggunakan koping adaptif, sedangkan 3 remaja (5%) dengan efikasi diri 

tinggi menerapkan mekanisme koping maladaptif. 
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Tabel 5. Analisis Hubungan Efikasi Diri dengan Mekanisme Koping Remaja  

Korban Perceraian 

 

Variabel p-value r Arah korelasi 

Efikasi diri dengan 

mekanisme koping 

0,000 0,362 Positif 

 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis hubungan antara efikasi diri dan mekanisme koping 

pada remaja korban perceraian. Hasil uji statistik Kendall Tau menghasilkan p-value 0,000 (α< 

0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara kedua variabel. Koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,362 menunjukkan hubungan dengan tingkat keeratan antar variabel 

cukup. Selain itu, korelasi positif antara efikasi diri dan mekanisme koping menunjukkan bahwa 

semakin tinggi efikasi diri, semakin adaptif mekanisme koping yang digunakan. 

 

PEMBAHASAN 

 

a. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan (78,3%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Harahap et al., 2021) yang menyatakan bahwa remaja 

perempuan lebih rentan mengalami dampak psikologis akibat perceraian orang tua 

dibandingkan laki-laki. Faktor biologis dah hormonal membuat remaja perempuan lebih 

emosional dalam menghadapi tekanan psikologis. Selain itu, penelitian (Putri & Khoirunnisa, 

2022) mengatakan bahwa, remaja laki-laki cenderung memiliki tingkat kematangan emosi yang 

lebih tinggi dibandingkan perempuan, sehingga lebih mampu mengontrol stress yang dialami. 

Berdasarkan segi usia, mayoritas responden berumur 14 tahun (38,3%), yang termasuk 

dalam kategori remaja awal (Hurlock, 2012). Pada fase ini, remaja mengalami perubahan 

emosional yang signifikan, termasuk peningkatan sensitivitas terhadap lingkungan sekitar dan 

kestabilan emosi (Saputro, 2018). Hal ini didukung oleh penelitian (Aini, 2015) yang 

menyatakan bahwa remaja awal memiliki pemahaman diri yang masih berkembang sehingga 

lebih rentan terhadap konflik emosional. 

Durasi perceraian orang tua menjadi faktor yang berpengaruh, dimana sebagian besar 

responden (86,7%) mengalami perceraian orang tua lebih dari tiga tahun. (Fitriani & Hafnidar, 

2023) menyatakan bahwa, remaja membutuhkan waktu sekitar tiga tahun untuk menerima dan 

menyesuaikan diri dengan kondiri perceraian orang tua. Remaja yang mengalami perceraian 

orang tua selama tiga tahun cenderung lebih tenang, sementara pada durasi sepuluh tahun, 

emosi negatif semakin berkurang seiring dengan keterlibatan dalam pertemanan yang 

mendukung dan aktivitas positif lainnya (Nasri et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa 

penyesuaian emosional terhadap perceraian membutuhkan waktu yang berbeda. Semakin lama 

durasi perceraian, semakin berkurang intensitas emosi negatif yang dirasakan. 

Berdasarkan segi pengasuhan, mayoritas responden (63,3%) diasuh oleh salah satu 
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orang tua kandung. Keputusan hak asuh sering kali diberikan kepada ibu atau ayah berdasarkan 

pertimbangan pengadilan (Ramadhani & Krisnani, 2019). Namun, penelitian dari (Alfaruqi & 

Laksmiwati, 2023) menunjukkan bahwa, anak sering kali lebih memilih tinggal bersama orang 

tua yang dianggap lebih peduli dan mendukung secara emosionalnya. 

Sebagian besar responden (61,7%) berasal dari keluarga dengan penghasilan di bawah 

UMR Jember 2024, yang berdampak terhadap pemenuhan kebutuhan dasar, seperti biaya 

rumah tangga. Dalam kondisi tersebut, anak cenderung terlibat dalam pekerjaan rumah tangga 

dan berperan dalam mendukung perekonomian keluarga (Setiawan et al., 2024). Penelitian 

(Hafiza & Mawarpury, 2018) menunjukkan bahwa, kondisi ekonomi yang sulit dapat 

meningkatkan stres pada remaja dan berdampak pada mekanisme koping yang digunakan. 

 

b. Efikasi Diri pada Remaja Korban Perceraian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja korban perceraian memiliki 

efikasi diri tinggi (91,7%), yang mencerminkan kemampuan mereka dalam beradaptasi dan 

menghadapi masalah dengan baik. Temuan ini sejalan dengan teori (Stuart, 2013), yang 

menyatakan bahwa efikasi diri berperan penting dalam membantu individu mengatasi stressor. 

Dimensi generality memperoleh skor tertinggi (77,2%), menunjukkan bahwa remaja mampu 

berpikir kreatif dalam mencari solusi, sementara dimensi strength lebih rendah (75%), yang 

mengindikasikan bahwa sebagian remaja masih kurang yakin terhadap kemampuan mereka 

dalam menghadapi tantangan. 

Sebaliknya, remaja dengan efikasi diri rendah (5%) lebih rentan mengalami emosi 

negatif dan kesulitan dalam mengatasi tekanan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka cenderung 

pesimis, mudah merasa bersalah, dan kurang mampu mengendalikan diri dalam situasi sulit. 

Faktor eksternal berperan penting dalam membentuk efikasi diri, terutama dukungan teman 

sebaya yang dapat meningkatkan kebahagiaan dan rasa percaya diri (Fachriya et al., 2024). 

Selain itu, penelitian (Hasanah et al., 2023) menunjukkan bahwa remaja yang diasuh oleh 

kakek nenek cenderung lebih mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  remaja yang 

diasuh kakek nenek memiliki efikasi diri tinggi (85,3%). Hal tersebut membuktikan bahwa 

extended family dapat memberikan dukungan emosional yang kuat. 

Berdasarkan penelitian ini, efikasi diri pada remaja korban perceraian dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal, sehingga diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan 

individu, keluarga, serta lingkungan sosial. Dukungan teman sebaya, pola asuh yang stabil, 

serta persuasi verbal terbukti dapat memperkuat keyakinan diri remaja dalam menghadapi 

tantangan (Mariana & Idayati, 2022). Selain itu, layanan konseling yang berfokus pada 

peningkatan dimensi strength perlu dioptimalkan, bekerja sama dengan tenaga kesehatan di 

puskesmas untuk mencegah dampak psikologis negatif pada remaja korban perceraian. 
 

c. Mekanisme Koping pada Remaja Korban Perceraian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% remaja korban perceraian menggunakan 

mekanisme koping adaptif, dengan religion sebagai dimensi dominan (84,3%) yang 

menunjukkan bahwa mereka mengandalkan ibadah dan doa untuk mengatasi tekanan. Hal ini 

sejalan dengan teori (Stuart, 2013), yang menyatakan bahwa individu memiliki berbagai cara 

dalam menghadapi kesulitan. Penelitian dari (Ardyani et al., 2021), menegaskan bahwa 

mekanisme koping yang efektif membantu remaja beradaptasi dengan perubahan. 
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Namun, terdapat remaja masih menggunakan mekanisme koping maladaptif (10%) 

dengan dimensi substance use sebagai faktor utama (98,5%), yang mencerminkan 

kecenderungan menghindari masalah melalui perilaku  tidak sehat seperti merokok, konsumsi 

alkohol, dan obat-obatan terlarang (Lavari et al., 2019). Mekanisme koping yang tidak tepat 

dapat mengganggu konsentrasi, menurunkan motivasi, dan meningkatkan risiko gangguan 

emosional. 

Mekanisme koping dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dimana dari hasil 

penelitian remaja yang diasuh oleh kakek nenek memiliki koping adaptif (88,2%). Jika 

digunakan secara efektif, mekanisme koping dapat mendukung individu dalam mengatasi 

masalah dengan lebih baik (Ardyani et al., 2021). Dukungan sosial, terutama dari keluarga dan 

teman sebaya, berperan penting dalam membentuk strategi koping yang lebih baik (Fachriya 

et al., 2024).  

Berdasarkan temuan ini, pencegahan terhadap penggunaan mekanisme koping 

maladaptif sangat diperlukan, dengan melibatkan peran guru BK dalam pemantauan psikologis 

remaja, serta dukungan keluarga dan lingkungan sosial untuk memperkuat keberhasilan 

koping. Pendekatan ini dapat membantu remaja menghadapi tekanan secara lebih baik dan 

mencegah dampak psikologis yang berkepanjangan.  
 

d. Hubungan Efikasi Diri dengan Mekanisme Koping pada Remaja Korban Perceraian 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara efikasi diri dan 

mekanisme koping pada remaja korban perceraian (p-value = 0,000 , r = 0,362). Yang artinya 

semakin tinggi efikasi diri, semakin adaptif strategi koping yang digunakan. Temuan ini sejalan 

dengan teori (Stuart, 2013) dan penelitian (Cahyani et al., 2022), yang menyatakan bahwa 

efikasi diri berperan dalam menentukan kemampuan individu dalam menghadapi stress. 

Salah satu tantangan utama bagi remaja korban perceraian adalah kesulitan menerima 

perubahan dalam keluarga, sehingga mereka memerlukan strategi koping yang kuat untung 

menghadapi tekanan (Lutfianawati et al., 2023). Penelitian dari (Rismawati et al., 2024) 

menegaskan bahwa semakin sering individu mempelajari strategi koping, semakin luas 

pemahaman mereka dalam mengatasi stres. Hal tersebut mendukung pentingnya efikasi diri 

dalam ketahanan psikologis remaja. 

Menariknya, hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa 2 remaja (3,3%) dengan efikasi 

diri rendah mampu menggunakan mekanisme koping adaptif. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun memiliki keyakinan diri rendah, dukungan sosial terutama dari kakek nenek 

membantu mereka mengembangkan strategi koping yang lebih baik. Sebaliknya 3 remaja (5%) 

dengan efikasi diri tinggi justru menggunakan mekanisme koping maladaptif, yang sebagian 

besar berasal dari keluarga dengan penghasilan di bawah UMR Jember. Berdasarkan teori 

(Stuart, 2013), sumber koping dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti dukungan sosial dan 

ketersediaan materi. Dalam penelitian ini, dukungan sosial yang diterima remaja tidak hanya 

berasal dari orang tua, namun dari kakek nenek serta kondisi finansial keluarga yang berperan 

dalam membentuk mekanisme koping mereka. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan remaja dalam 

menghadapi tekanan dipengaruhi oleh faktor internal seperti durasi perceraian dan pengalaman 

dalam menyelesaikan masalah. Serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga dan 

lingkungan sosial yang mendukung. Oleh karena itu, penting bagi remaja korban perceraian 
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untuk mendapatkan bimbingan dalam membangun efikasi diri dan memahami mekanisme 

koping adaptif. Selain itu, peran guru BK dan layanan konseling perlu diperkuat guna 

membantu remaja dalam menghadapi tantangan psikologis dan mencegah dampak negatif yang 

berkepanjangan. 

 

SIMPULAN  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja korban perceraian di Sekolah 

Menengah Pertama wilayah Kabupaten Jember memiliki efikasi diri tinggi dan menggunakan 

mekanisme koping adaptif. Uji statistik Kendall Tau menunjukkan adanya hubungan positif 

antara efikasi diri dan mekanisme koping, dimana semakin tinggi efiasi diri maka kemampuan 

seseorang mengatasi masalah menjadi adaptif. Temuan ini menekankan pentingnya peran guru 

BK dan layanan konseling dalam mendukung remaja korban perceraian. Selain itu, penelitian 

lebih lanjut disarankan pada jenjang pendidikan berbeda dan wilayah lain untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih luas. Remaja korban perceraian diharapkan terus mengembangkan efikasi 

diri dan strategi koping adaptif guna menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik. 
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